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ABSTRAK 

Abstrak: Struktur pendanaan yang efektif merupakan faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan dan 

kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi efisiensi 

pengelolaan pendanaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan Gunung Djati Bandung untuk 

mendukung kualitas pendidikan tinggi. Penelitian menggunakan metode kualitatif melalui wawancara 

dengan dekan fakultas FEBI, dokumentasi, dan observasi untuk menggali efektivitas, tantangan, dan 

strategi pengelolaan dana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DIPA BLU memberikan kontribusi 

signifikan dalam mendukung kegiatan akademik dan pengembangan infrastruktur, meskipun 

fleksibilitas penggunaannya terbatas oleh regulasi universitas. Sementara itu, BOPTN mendukung 

kebutuhan operasional harian, tetapi sering kali tidak mencukupi untuk menutupi keseluruhan 

kebutuhan fakultas, terutama di tengah peningkatan biaya tahunan. Keterbatasan dana eksternal dan 

penurunan alokasi BOPTN menjadi tantangan utama dalam mendukung inovasi pendidikan. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa fakultas perlu mengembangkan strategi efisiensi 

anggaran dan diversifikasi sumber pendanaan. Upaya ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan 

pada dana pusat, meningkatkan fleksibilitas pengelolaan, dan memastikan bahwa kualitas pendidikan 

tetap terjaga di tengah keterbatasan anggaran. Strategi tersebut juga mencerminkan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran untuk membangun kepercayaan stakeholder 

terhadap institusi pendidikan tinggi. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan, Pendidikan Tinggi, Kualitas Pendidikan. 

 

Abstrack: An effective funding structure is a crucial factor in maintaining the sustainability and quality 

of higher education. This study aims to analyses the funding management efficiency strategies of the 

Faculty of Economics and Business at UIN Sunan Gunung Djati Bandung to support the quality of 

higher education. The research employs a qualitative method through interviews with the Dean of FEBI, 

documentation, and observations to explore the effectiveness, challenges, and strategies of fund 

management. The results reveal that DIPA BLU significantly contributes to supporting academic 

activities and infrastructure development, although its utilization flexibility is constrained by university 

regulations. Meanwhile, BOPTN supports daily operational needs but often falls short of covering the 

faculty's overall requirements, especially amid rising annual expenses. Limited external funding and the 

decreasing allocation of BOPTN are the primary challenges in supporting educational innovation. The 

findings conclude that the faculty must develop budget efficiency strategies and diversify funding 

sources. These efforts aim to reduce reliance on central funding, enhance management flexibility, and 

ensure that the quality of education is maintained despite budget constraints. Such strategies also 

underscore the importance of transparency and accountability in financial management to build 

stakeholder trust in higher education institutions.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mendorong inovasi (Abdillah, 2024). Melalui pendidikan 

tinggi, individu tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dan keilmuan tetapi juga 
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mengembangkan kemampuan kritis, analitis, dan kreatif yang menjadi modal utama 

dalam menghadapi tantangan di era globalisasi (Parancika et al., 2024). Lebih dari 

sekadar mencetak lulusan, pendidikan tinggi juga berfungsi sebagai pusat penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, menghasilkan inovasi-inovasi yang relevan dengan 

tantangan zaman (Santika, 2021). Institusi pendidikan tinggi menjadi jembatan antara 

dunia akademik dan industri, di mana hasil penelitian dapat diterapkan secara praktis 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam (Marantika, 2020), efisiensi 

diartikan sebagai ketepatan bagaimana sesuatu dilakukan dan kemampuan untuk 

melakukan suatu tugas secara tepat dan akurat tanpa membuang uang, waktu dan tenaga. 

Menurut Mulyamah dalam (Kartika, 2022), konsep efisiensi adalah ukuran untuk 

membandingkan penggunaan input yang direncanakan dengan penggunaan yang 

sebenarnya. Menurut Hasibuan dalam (Lahiya, 2025), konsep efisiensi adalah 

perbandingan terbaik antara masukan (input) dan keluaran (hasil manfaat dan sumber 

daya yang digunakan), hasil yang optimal dicapai melalui penggunaan sumber daya yang 

terbatas. Adapun menurut (Kusmawan, 2025) bahwa efisiensi adalah sebuah kondisi ideal 

yang masyarakat dapat peroleh dari hasil maksimal dari pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki. Efisiensi adalah kata untuk kesuksesan seseorang atau organisasi yang 

menjalankan bisnis, diukur dengan jumlah sumber daya yang digunakan guna mencapai 

hasil dari aktivitas yang dilakukan.  

Dengan kata lain, efisiensi adalah perbandingan antara sumber dan hasil. Jika 

dikaitkan dengan teori sistem, efisiensi membandingkan pemasukan (input) dan 

pengeluaran (output). Input yang diproses akan memberikan output sesuai dengan ukuran 

dan standar tertentu. Efisiensi produktif di institusi seperti bank syariah menggunakan 

biaya emisi dalam bentuk investasi pembiayaan yaitu semacam mekanisme produksi bank 

untuk mendapatkan hasil terbaik dari investasi. 

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan merata, diperlukan pembiayaan 

yang memadai dan dikelola secara efektif. Menurut Tilaar dalam (Kartika, 2021), 

menyatakan bahwa keberhasilan sistem pendidikan sangat bergantung pada tersedianya 

sumber daya, termasuk pembiayaan, serta kemampuan dalam mengelola sumber daya 

tersebut secara efisien dan efektif. 

Kata biaya dalam pendidikan jika diimplementasikan merupakan sebuah proses 

sehingga disebut dengan pembiayaan. Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dari kata 

asli biaya ditambah awalan pe dan akhiran an. Memaknai tentang biaya pendidikan, 

dalam alam pikiran manusia tentunya akan mengarah pada sejumlah barang dan jasa yang 

diperlukan dalam proses pendidikan itu sendiri (Juhji, 2020). 

Sebuah lembaga memiliki dana yang cukup untuk penyelenggaraan pendidikan dan 

menggunakan dananya yang tersedia untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang 

bermutu. Menurut (Arifudin, 2025) bahwa lembaga pendidikan harus menyediakan dana 

secara terus menerus sesuai dengan kebutuhan sekolah. Oleh karna itu, sekolah 

berkewajiban dalam menghimpun, mengelola, dan mengealokasikan dana.  

Pembiayaan tidak lepas dari serangkaian pencarian dana, penggunaan dana, 

merencanakan anggaran, memanfaatkan rencana biaya standar, memperbesar modal kerja. 

Pembiayaan pendidikan disini bertujuan sebagai penggerak untuk aktivitas proses 

jalannya Lembaga Pendidikan terhadap elemen penting yang dapat menunjang 

keberlangusngan aktifitas di Lembaga (Farid, 2025). 
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Papilaya (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam kelangsungan penyelenggaraan pendidikan disekolah. Pembiayaan 

Pendidikan juga merupakan suatu proses pengalokasian seluruh sumber daya yang 

dimiliki pada program-program pelaksaan proses belajar mengajar. Pembiayaan 

pendidikan merupakan suatu komponen dari penyelenggaraan pendidikan yang tidak 

dapat dipisahkan, tetapi selalu terhubung dengan kegiatan inti atau kegiatan utama. 

Dalam administrasi sekolah, kegiatan utama adalah proses pembelajaran. Setidaknya 

pembiayaan pendidikan harus dilihat pada sedemikian rupa sehingga dana yang terlibat 

dapat menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

Pembiayaan Pendidikan memerlukan sistem manajemen yang baik, Dalam 

penyelenggaraan pendidikan, keterkaitan dengan manajemen pendidikan sangat penting. 

Keuangan dan pembiayaan menjadi faktor krusial yang tak terpisahkan dalam bidang 

administrasi dan manajemen pendidikan. Menurut Mulyono yang dikutip oleh  (As-

Shidqi, 2025) menyatakan bahwa Manajemen pembiayaan merupakan suatu aktivitas 

pengelolaan biaya agar berfungsi sebagai alat perencanaan, pengambilan keputusan, dan 

kontrol. Maka, kegiatan masing-masing dapat dilakukan secara optimal, efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan baik dari pihak lembaga yang bersifat profit maupun profit.  

Menurut Mulyasa dalam (Rismawati, 2024), pembiayaan pendidikan mencakup 

semua pengeluaran yang diperlukan untuk menyelenggarakan proses pendidikan, mulai 

dari gaji guru, pengadaan fasilitas, hingga pengembangan program sekolah. Pembiayaan 

yang baik harus didasarkan pada prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. 

Kurniawan dalam (Arifudin, 2024), menyatakan bahwa pembiayaan pendidikan meliputi: 

Biaya langsung, pengeluaran biaya dilakukan untuk mendanai mekanisme 

penyelenggaraan pendidikan, pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat. Biaya 

tidak langsung: pengeluaran yang tidak secara langsung berhubungan dengan proses 

pendidikan, seperti pengeluaran keluarga untuk membiayai anaknya dan biaya dari 

masyarakat untuk membiayai sekolah. Biaya dalam bentuk uang: adalah semua 

pendanaan proses pendidikan dalam bentuk uang baik dikeluarkan secara tidak langsung 

maupun secara langsung. Biaya dalam bentuk non-uang: seluruh pembiayaan proses 

pendidikan yang tidak dalam bentuk uang yang dikeluarkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Selain itu, institusi pendidikan tinggi berperan penting dalam membangun 

masyarakat yang inklusif dan berdaya saing (Marlinah, 2019). Melalui program-program 

pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi turut serta dalam memberdayakan 

komunitas lokal, memberikan pelatihan, serta mendukung usaha kecil dan menengah 

(UKM). Dengan demikian, pendidikan tinggi menjadi motor penggerak bagi 

pembangunan sosial dan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Namun, di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, pendidikan tinggi 

menghadapi tantangan besar terkait keterbatasan anggaran (Antoni et al., 2024). Lembaga 

Pendidikan termasuk Fakultas Ekonommi dan Bisnis UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

yang mengandalkan subsidi pemerintah sering kali harus beroperasi dengan dana yang 

tidak memadai, yang dapat memengaruhi berbagai aspek kualitas layanan pendidikan. 

Keterbatasan anggaran ini mencakup keterbatasan dalam memperbarui fasilitas kampus, 

mendukung penelitian, meningkatkan kualitas kurikulum, serta memberikan pelatihan 

dan pengembangan bagi tenaga pendidik (Yulisma et al., 2023). Ketergantungan yang 
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tinggi pada pendanaan dari pemerintah pusat sering kali membuat lembaga pendidikan 

tinggi kurang fleksibel dalam mengelola kebutuhan keuangan mereka. 

Situasi ini semakin diperburuk oleh meningkatnya biaya operasional. Perguruan 

tinggi harus mengalokasikan anggaran untuk berbagai kebutuhan, seperti pemeliharaan 

dan pengelolaan fasilitas, peningkatan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

berbasis digital, serta remunerasi tenaga pendidik yang kompetitif guna menarik dan 

mempertahankan tenaga kerja berkualitas. Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, kebutuhan akan investasi teknologi, dukungan riset, dan 

pengembangan program akademik berbasis internasionalisasi menjadi salah satu prioritas 

yang membutuhkan anggaran signifikan.  

Keterbatasan ini memunculkan tantangan lain, yaitu kemampuan perguruan tinggi 

untuk tetap kompetitif dalam menyediakan pendidikan berkualitas. Dengan 

meningkatnya persaingan di sektor pendidikan tinggi, baik secara lokal maupun global, 

institusi yang tidak mampu beradaptasi dengan keterbatasan anggaran berisiko 

kehilangan daya saing (Rahman et al., 2024). Hal ini dapat berdampak pada penurunan 

kualitas lulusan, keterbatasan dalam mendukung penelitian inovatif, dan berkurangnya 

kemampuan untuk menciptakan kontribusi sosial-ekonomi yang lebih luas. 

Dalam konteks tersebut, efisiensi biaya menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan 

dan kualitas pendidikan tinggi. Efisiensi tidak hanya berarti mengurangi pengeluaran, 

tetapi juga mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia (Sa’baini & Amsari, 

2023). Institusi pendidikan dapat mengadopsi berbagai strategi, seperti memanfaatkan 

teknologi digital untuk pembelajaran daring, mengimplementasikan model pembelajaran 

hybrid, serta memperbaiki pengelolaan sumber daya manusia. Selain itu, diversifikasi 

sumber pendapatan melalui kemitraan dengan sektor swasta dan perencanaan anggaran 

berbasis kinerja dapat menjadi langkah penting dalam meningkatkan efisiensi. 

Pengelolaan biaya pendidikan merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan dana pendidikan agar penggunaannya dapat memberikan 

hasil maksimal dalam meningkatkan mutu pendidikan (Mulyasa, 2014). Sedangkan 

Fattah dalam (Nadeak, 2020), menyatakan bahwa pengelolaan biaya pendidikan adalah 

proses pengendalian terhadap dana pendidikan mulai dari perolehan, distribusi, 

penggunaan, hingga pelaporannya dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penyelenggara pendidikan. 

Kualitas merupakan salah satu unsur pengelolaan pendidikan. Kualitas mengandung 

atribut pokok yaitu relevan dengan kebutuhan masyarakat konsumen pengguna lulusan, 

suasana akademik yang kondusif dan menyenangkan dalam penyelenggaraan program 

studi, adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan 

organisasi yang efektif, efisiensi, dan produktif (Nuryana, 2024). Kualitas mempunyai 

kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang dan mengembangkan 

penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi mutu pembelajaran dalam 

penyelenggaraan Pendidikan (Afifah, 2024). 

Menurut Gerson dalam (Hanafiah, 2022), kualitas adalah apapun yang dianggap 

pelanggan sebagai mutu. Sementara itu Kotler dalam (Kartika, 2020) mendefinisikan 

kualitas adalah keseluruhan sifat suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Menurut 

Juran dalam (Nasril, 2025) adalah sebagai fitness for use, yang mengandung pengertian 

bahwa suatu produk atau jasa harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh 
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pemakainya. Mengikuti definisi di atas maka kualitas dapat didefinisikan sebagai suatu 

tingkat yang dapat diprediksi dari keseragaman dan ketergantungan pada biaya yang 

rendah sesuai dengan pasar dan harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh 

pemakainya. 

Menurut Hari Sudradjad dalam (Judijanto, 2025) bahwa pendidikan yang betkualitas 

(mutu) yaitu pendidikan yang akan mengahasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

maupaun kemampuan baik dari kejuruan atau akademi yang dilandasi oleh kompotensi 

sosial, personal dan nilai-nilai akhlak mulia. Dengan adanya pendidikan maka akan 

mampu menghasilkan manusia yang utuh sehingga mereka mampu mengintegralkan 

amal, ilmu dan iman. 

Tuala dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021) menjelaskan bahwa kualitas dalam 

konteks “hasil pedidikan” mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap 

kurun waktu tertentu. Prestasi maupun hasil pendidikan (students’ achievement) yang 

dicapai bisa berupa hasil test kemampuan akademis seperti ulangan umum. Sedangkan 

prestasi di bidang lain seperti cabang olahraga, seni maupun ketrampilan. Bahkan prestasi 

sekolah bisa berupa kondisi yang tidak dapat dipegang misalnya suasana disiplin, saling 

menghormati, keakraban dan kebersihan.  

Sebagaimana dikatakan oleh Creemers dalam (Waluyo, 2024) bahwa semua yang 

berkepentingan dengan lembaga atau sekolah hendaknya mengarahkan segala sumber 

daya untuk mendukung terlaksananya proses pengajaran sebagai kunci untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. sumber daya yang dimaksud bukan hanya pada manusa 

(man), uang (money) dan material (material).  

Sesuai dengan pengertian yang di atas yaitu kualitas (mutu) pendidikan yaitu pilar 

yang mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang dimana suatu masa depan 

bangsa akan terletak pada kualitas pendidikan yang berada di masa kini. Pendidikan yang 

berkulitas (mutu) akan muncul apabila terdapat manajemen sekolah yang bagus. Kualitas 

(mutu) yaitu ajang kompetisi yang penting oleh sebab itu wahana guna peningkatan 

kualitas (mutu) produk layanan. Maka dengan mewujudkan suatu pendidikan yang 

berkualitas (mutu) penting guna peningkatan masa depan bangsa sebagian dari produk 

layanan jasa. 

Penelitian mengenai efisiensi biaya dalam pendidikan tinggi sangat relevan untuk 

menjawab tantangan ini. Dengan fokus pada strategi-strategi yang dapat diterapkan, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan praktis bagi institusi pendidikan dan 

pembuat kebijakan dalam menjaga kualitas pendidikan tinggi meskipun menghadapi 

keterbatasan anggaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting 

bagi pengembangan sistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Paturochman, 2024) 
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bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 

efisiensi biaya dalam pendidikan tinggi untuk menjaga kualitas di tengah keterbatasan 

anggaran. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Noviana, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Tanjung, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

efisiensi biaya dalam pendidikan tinggi untuk menjaga kualitas di tengah keterbatasan 

anggaran. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Suryana, 2024). 

Bungin dikutip (Zaelani, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan.  

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis efisiensi biaya dalam 

pendidikan tinggi untuk menjaga kualitas di tengah keterbatasan anggaran, artikel, jurnal, 

skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Iskandar, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Syofiyanti, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 
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kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan efisiensi biaya dalam pendidikan tinggi untuk menjaga kualitas 

di tengah keterbatasan anggaran. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Juhadi, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Ulimaz, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Djafri, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sofyan, 2020). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang efisiensi biaya dalam pendidikan 

tinggi untuk menjaga kualitas di tengah keterbatasan anggaran. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rohimah, 2024).  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah, 2021). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nuary, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Damayanti, 2020) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu efisiensi biaya 

dalam pendidikan tinggi untuk menjaga kualitas di tengah keterbatasan anggaran. 

Moleong dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Kartika, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 
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Huberman dalam (Arifudin, 2022) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur pendanaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

mengandalkan dua sumber utama pendanaan yang sangat penting untuk menunjang 

keberlanjutan operasional dan kualitas pendidikan yang diberikan. Dua sumber 

pendanaan tersebut adalah DIPA BLU UIN (Dana Anggaran Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Layanan Umum) dan BOP TN (Biaya Operasional Perguruan Tinggi Negeri). 

DIPA BLU merupakan dana yang dialokasikan berdasarkan perencanaan keuangan 

universitas secara terpusat (Utomo, 2024). Sebagai Badan Layanan Umum, dana ini 

diberikan kepada fakultas dalam rangka mendukung penyelenggaraan pendidikan tinggi 

yang berkualitas. Pengelolaan dana ini dilakukan dengan prinsip efisiensi dan 

transparansi, yang bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang tersedia dapat 

digunakan semaksimal mungkin untuk berbagai kebutuhan fakultas, seperti 

pengembangan kurikulum, kegiatan akademik, hingga pembelian sarana dan prasarana 

yang mendukung proses belajar-mengajar (Sukihanjani, 2010). Karena sifatnya yang 

terpusat, DIPA BLU UIN memiliki keterbatasan dalam fleksibilitas penggunaannya, yang 

sering kali harus mengikuti prosedur dan regulasi yang berlaku di tingkat universitas. 

Selain itu, BOP TN adalah dana yang berasal dari APBN pusat yang dialokasikan 

untuk mendukung operasional fakultas (Firdausi, 2022). BOP TN ini digunakan untuk 

berbagai kebutuhan operasional seperti biaya administrasi, pemeliharaan fasilitas, dan 

honorarium bagi tenaga pengajar atau staf pendukung lainnya. Meskipun sumber dana ini 

sangat penting, namun jumlahnya sering kali tidak mencukupi untuk menutupi seluruh 

kebutuhan fakultas, terutama mengingat adanya peningkatan biaya operasional yang 

terjadi setiap tahunnya. 

Kedua sumber pendanaan ini saling melengkapi, namun juga memiliki tantangan 

dalam hal kecukupan dan fleksibilitas. Di tengah keterbatasan anggaran, fakultas 

dihadapkan pada kebutuhan untuk mengoptimalkan pemanfaatan dana yang tersedia agar 

kualitas pendidikan tetap terjaga. Hal ini mengharuskan adanya strategi efisiensi biaya 

yang tepat, seperti pemanfaatan teknologi dalam proses belajar-mengajar, kolaborasi 

dengan pihak luar, serta pengelolaan anggaran yang lebih terarah sesuai dengan prioritas 

kebutuhan yang paling mendesak. Dengan pengelolaan yang baik, meskipun dihadapkan 

dengan keterbatasan sumber daya, kualitas pendidikan tetap bisa dijaga dan bahkan 

ditingkatkan. 

Seiring dengan struktur pendanaan yang bergantung pada DIPA BLU UIN dan BOP 

TN, alokasi anggaran fakultas juga diatur secara rinci untuk memastikan setiap kebutuhan 

operasional dapat terpenuhi dengan efisien. Anggaran fakultas dialokasikan untuk 

beberapa pos penting, di antaranya adalah biaya operasional fakultas, yang mencakup 

belanja kegiatan rutin seperti pemeliharaan fasilitas, administrasi, dan kebutuhan 

operasional lainnya yang mendukung kelancaran proses akademik. Selain itu, anggaran 

juga dialokasikan untuk gaji dosen luar biasa (LB), yang merupakan tenaga pendidik 

tidak tetap, yang diperlukan untuk mengisi kekosongan dalam pengajaran atau untuk 

memenuhi kebutuhan khusus dalam mata kuliah tertentu. 
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Selain kebutuhan dasar tersebut, anggaran fakultas juga difokuskan pada prioritas 

kegiatan yang mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU) Dekan. Beberapa kegiatan 

yang mendapatkan perhatian utama mencakup internasionalisasi, yang berfokus pada 

penguatan hubungan antar universitas di luar negeri, good governance, untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan fakultas, moderasi beragama, yang 

relevan dengan visi pendidikan inklusif, serta digitalisasi akademik, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar, baik melalui e-

learning maupun pengembangan platform akademik lainnya. 

Meskipun demikian, minimnya dana dari sumber eksternal menjadi tantangan besar 

bagi fakultas dalam mewujudkan berbagai inovasi yang diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Keterbatasan ini membatasi fleksibilitas fakultas untuk melakukan 

investasi dalam pengembangan kurikulum, riset, atau fasilitas pendidikan yang lebih 

inovatif, yang seharusnya dapat mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa dan 

peningkatan kualitas pengajaran. Tanpa adanya dana yang cukup dari sumber eksternal, 

fakultas harus lebih kreatif dalam mengoptimalkan sumber daya yang ada, salah satunya 

dengan memprioritaskan program-program yang langsung berdampak pada pencapaian 

target IKU dan reputasi fakultas secara keseluruhan. 

Dalam konteks pembiayaan, fakultas menghadapi sejumlah tantangan besar yang 

dapat memengaruhi kelangsungan dan kualitas pendidikan yang diberikan. Salah satu 

tantangan utama adalah penurunan dana BOP TN. Meskipun kebutuhan fakultas terus 

meningkat, terutama dalam hal peningkatan kualitas pendidikan dan fasilitas yang 

mendukung, alokasi dana dari pusat cenderung mengalami penurunan (Idrus et al, 2023). 

Hal ini membuat fakultas harus berjuang untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang 

semakin besar, baik dari segi pengelolaan fasilitas, pengembangan kurikulum, hingga 

peningkatan kualitas dosen dan staf. 

Selain itu, minimnya sumber pendapatan lain juga menjadi masalah besar bagi 

fakultas. Meskipun potensi untuk mengakses dana dari sumber eksternal, seperti sponsor 

atau hibah besar fakultas belum secara aktif terlibat dalam penggalangan dana eksternal 

ini. Kondisi ini membuat fakultas sangat bergantung pada alokasi dana dari pemerintah 

pusat, yang terbatas dan tidak selalu mencukupi untuk mendukung kebutuhan operasional 

dan pengembangan jangka panjang fakultas. Padahal, dengan memanfaatkan sumber 

pendapatan eksternal, fakultas bisa lebih fleksibel dalam merancang program-program 

inovatif yang mendukung pengembangan kualitas pendidikan dan penelitian. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, efisiensi dalam pengelolaan anggaran menjadi 

langkah yang tidak terelakkan. Fakultas sering kali mengalihkan anggaran dari kegiatan 

yang dianggap kurang prioritas untuk fokus pada kegiatan strategis yang memiliki 

dampak langsung terhadap reputasi dan keberlanjutan fakultas, seperti akreditasi dan 

peningkatan kualitas pendidikan. Misalnya, dana yang awalnya direncanakan untuk 

kegiatan non-utama atau pengembangan fasilitas yang kurang mendesak, lebih baik 

digunakan untuk mendukung kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran, 

penelitian, serta hasil akreditasi yang akan memperkuat posisi fakultas di tingkat nasional 

maupun internasional. Dengan tantangan yang ada, fakultas harus lebih kreatif dan 

fleksibel dalam merancang strategi pendanaan dan pengelolaan anggaran untuk 

memastikan bahwa meskipun dana terbatas, kualitas pendidikan tetap terjaga dan bahkan 

bisa ditingkatkan (Suwarno & Pd, 2021). 
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Dalam hal pembiayaan, fakultas dihadapkan pada berbagai tantangan yang menguji 

kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya yang terbatas. Salah satu tantangan 

terbesar adalah penurunan dana BOP TN yang terus terjadi. Meskipun kebutuhan fakultas 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan fasilitas semakin mendesak, alokasi dana 

dari pusat justru cenderung mengalami penurunan. Hal ini menjadi masalah serius karena 

dengan dana yang terbatas, fakultas harus berupaya keras untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan yang semakin meningkat, seperti pengembangan kurikulum, pelatihan dosen, 

serta perbaikan dan pemeliharaan fasilitas yang mendukung proses belajar-mengajar. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah minimnya sumber pendapatan lain yang bisa 

dimanfaatkan oleh fakultas. Dalam menghadapi keterbatasan dana dari pusat, fakultas 

belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi sumber pendapatan eksternal, seperti 

penggalangan dana melalui sponsor atau hibah besar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

fokus atau keterlibatan aktif dalam mencari peluang dana tambahan yang bisa digunakan 

untuk mendukung kegiatan pengajaran dan penelitian. Sebagai akibatnya, fakultas masih 

sangat bergantung pada alokasi dana dari pemerintah pusat yang seringkali tidak 

mencukupi untuk memenuhi seluruh kebutuhan operasional dan pengembangan fakultas. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, efisiensi dalam pengelolaan anggaran menjadi 

langkah yang tak terhindarkan. Dalam kondisi keterbatasan dana, fakultas sering kali 

harus mengalihkan anggaran dari kegiatan yang dianggap kurang prioritas menuju 

kegiatan yang dianggap lebih strategis, seperti upaya untuk meningkatkan kualitas 

akreditasi dan pengembangan sumber daya manusia. Keputusan untuk memprioritaskan 

anggaran pada hal-hal yang berpengaruh langsung terhadap kualitas akademik dan 

reputasi fakultas ini memerlukan kebijakan yang sangat selektif dan cermat. Misalnya, 

alokasi dana untuk kegiatan rutin yang tidak mendukung pencapaian target akreditasi atau 

pengembangan kurikulum dapat dikurangi atau bahkan ditunda, sementara anggaran 

tersebut dipergunakan untuk program yang lebih mendesak dan relevan dengan 

pencapaian tujuan strategis fakultas. Dengan menghadapi tantangan tersebut, fakultas 

harus mengembangkan strategi efisiensi yang lebih kreatif dan proaktif. Salah satunya 

adalah dengan meningkatkan keterlibatan dalam penggalangan dana eksternal serta 

memanfaatkan teknologi untuk mengurangi biaya operasional, sehingga meskipun dana 

terbatas, fakultas tetap dapat menjalankan program-program yang mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan yang optimal. 

Dalam upaya menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan Gunung Djati Bandung melakukan evaluasi 

anggaran secara berkala. Evaluasi ini dilakukan tiga kali dalam setahun, melibatkan 

pihak-pihak yang memiliki otoritas, seperti akuntan publik, Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK), dan Inspektorat Jenderal. Proses evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

seluruh alokasi dan penggunaan dana fakultas telah dilakukan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, serta untuk mengidentifikasi potensi efisiensi dalam pengeluaran anggaran. 

Evaluasi yang rutin ini juga menjadi sarana penting untuk mendeteksi dan memperbaiki 

adanya penyimpangan atau kesalahan dalam pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya 

akan memperkuat kepercayaan publik dan stakeholder terhadap tata kelola keuangan 

fakultas (Sugianti et al., 2024). Selain itu, hasil evaluasi juga digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perencanaan anggaran di tahun-tahun berikutnya. 

Meskipun evaluasi anggaran dilakukan secara menyeluruh, fakultas juga menghadapi 

tantangan dalam hal fleksibilitas pengelolaan sumber daya. Untuk itu, fakultas berharap 
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dapat diberikan keleluasaan dalam mengelola aset mereka dengan lebih mandiri. Dengan 

kemampuan untuk mengelola aset secara lebih fleksibel, fakultas dapat lebih leluasa 

dalam mengeksplorasi sumber pendapatan alternatif, yang dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada dana dari pusat yang sering kali terbatas. Misalnya, fakultas 

berpotensi untuk menyewakan ruang kelas atau fasilitas lainnya yang tidak terpakai, atau 

memanfaatkan ruang untuk kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan, 

seperti pelatihan atau seminar yang melibatkan industri. 

Selain itu, fakultas juga berharap dapat mengembangkan kemitraan dengan sektor 

swasta atau lembaga internasional untuk menjalin kerjasama yang dapat mendukung 

pendanaan riset atau pengembangan kurikulum. Pendekatan ini dapat menciptakan 

diversifikasi pendapatan yang lebih luas, sehingga fakultas tidak terlalu bergantung pada 

dana dari pemerintah pusat yang fluktuatif. Melalui rencana pengembangan jangka 

panjang, fakultas berupaya menciptakan model pengelolaan yang lebih berkelanjutan dan 

mandiri, yang pada akhirnya tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap reputasi fakultas dan universitas secara keseluruhan 

(Akhmad et al., 2024). 

Dengan merancang strategi pengelolaan yang lebih kreatif dan adaptif, fakultas dapat 

menciptakan ruang untuk inovasi yang lebih besar, memungkinkan mereka untuk terus 

berperan dalam peningkatan kualitas pendidikan tinggi, meskipun menghadapi 

keterbatasan dana dari sumber pusat. Hal ini juga akan memberi fakultas peluang untuk 

lebih mandiri dalam mengembangkan berbagai program yang relevan dengan kebutuhan 

dunia pendidikan dan industri. 

. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

fakultas ekonomi dan bisnis UIN Sunan Gunung Djati Bandung mengandalkan dua 

sumber utama pendanaan, yaitu DIPA BLU UIN dan BOPTN, untuk menunjang 

keberlanjutan operasional dan kualitas pendidikan. Meskipun kedua sumber ini saling 

melengkapi, fakultas menghadapi tantangan berupa keterbatasan anggaran, penurunan 

dana BOPTN, dan minimnya pendapatan dari sumber eksternal. Untuk mengatasi hal 

tersebut, fakultas menerapkan strategi efisiensi anggaran, memprioritaskan kegiatan 

strategis, serta meningkatkan akuntabilitas melalui evaluasi anggaran berkala. 

Selain itu, fakultas berupaya mengembangkan pendanaan alternatif, seperti 

memanfaatkan aset, menjalin kemitraan dengan sektor swasta, dan diversifikasi 

pendapatan guna mengurangi ketergantungan pada dana pemerintah pusat. Dengan 

langkah-langkah ini, fakultas berkomitmen untuk mempertahankan kualitas pendidikan 

tinggi, meningkatkan reputasi, dan menciptakan model pengelolaan yang lebih 

berkelanjutan dan mandiri. 
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